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Abstract. This research aims to implement a Multi-Attribute Decision Making (MADM) approach using the AHP–

TOPSIS method to assist PT. XYZ in selecting the most suitable intern candidate for the Social Media Specialist 

position. The increasing number of applicants each year makes the selection process more complex, requiring a 

systematic and data-driven decision support system. AHP was used to determine the priority weights of five main 

criteria—Interview, Experience, Portfolio, Skill, and Achievement—along with their subcriteria. All pairwise 

comparison matrices met the consistency requirements, indicating valid weights. The TOPSIS method was then 

applied to calculate the preference scores of ten candidate alternatives based on the weighted normalized decision 

matrix, ideal solutions, and distance measures. The results show that candidate A3 achieved the highest 

preference score (0.9422), followed by A7 and A8, making them the top recommended candidates. This study 

demonstrates that integrating AHP and TOPSIS effectively supports companies in conducting objective, efficient, 

and accurate recruitment decision-making processes. 

 

Keywords: AHP, Decision Support System, MADM, Recruitment, TOPSIS 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan pendekatan Pengambilan Keputusan Multi-Atribut 

(MADM) menggunakan metode AHP–TOPSIS untuk membantu PT. XYZ dalam memilih kandidat magang yang 

paling sesuai untuk posisi Spesialis Media Sosial. Meningkatnya jumlah pelamar setiap tahun membuat proses 

seleksi semakin kompleks, sehingga membutuhkan sistem pendukung keputusan yang sistematis dan berbasis 

data. AHP digunakan untuk menentukan bobot prioritas dari lima kriteria utama—Wawancara, Pengalaman, 

Portofolio, Keterampilan, dan Prestasi—beserta subkriterianya. Semua matriks perbandingan berpasangan 

memenuhi persyaratan konsistensi, menunjukkan bobot yang valid. Metode TOPSIS kemudian diterapkan untuk 

menghitung skor preferensi dari sepuluh alternatif kandidat berdasarkan matriks keputusan ternormalisasi 

berbobot, solusi ideal, dan ukuran jarak. Hasil menunjukkan bahwa kandidat A3 mencapai skor preferensi 

tertinggi (0,9422), diikuti oleh A7 dan A8, menjadikan mereka kandidat yang paling direkomendasikan. Studi ini 

menunjukkan bahwa integrasi AHP dan TOPSIS secara efektif mendukung perusahaan dalam melakukan proses 

pengambilan keputusan rekrutmen yang objektif, efisien, dan akurat. 

 

Kata kunci: AHP, Decision Support System, MADM, Recruitment, TOPSIS 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perusahaan membutuhkan setidaknya enam jenis sumber daya agar dapat menjalankan 

operasionalnya, yaitu manusia, uang, material, teknologi, metode, dan pasar (Fachrurozi, 

2024). Di antara sumber daya tersebut, tenaga kerja atau sumber daya manusia (SDM) 

merupakan faktor yang sangat berpengaruh karena menjadi penggerak utama aktivitas 

operasional dan strategi organisasi. SDM tidak hanya bertanggung jawab pada pelaksanaan 
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tugas harian, tetapi juga berkontribusi terhadap pencapaian tujuan jangka panjang perusahaan 

melalui kompetensi, kreativitas, dan produktivitasnya (Armstrong & Taylor, 2014). 

PT. XYZ adalah perusahaan yang bergerak di bidang agensi digital marketing yang 

berdiri di Bandung pada tahun 2023 dan menjadi perseroan terbatas pada 2024, perusahaan ini 

rutin membuka kesempatan magang. Sebagai perusahaan jasa kreatif, PT. XYZ rutin membuka 

program magang untuk mengembangkan talenta muda sekaligus memenuhi kebutuhan SDM 

pada divisi-divisi strategis. Salah satu posisi penting adalah Social Media Specialist, yang 

berperan dalam membangun citra merek, mengelola engagement, membuat strategi konten, 

memonitor performa media sosial, serta menganalisis perilaku audiens (Tafesse & Wien, 

2017). Dalam konteks bisnis digital, posisi ini menjadi krusial karena kinerja media sosial 

berpengaruh langsung pada visibilitas, reputasi, dan pertumbuhan perusahaan (Appel et al., 

2020). Meningkatnya jumlah pelamar setiap tahun membuat proses pemilihan kandidat 

semakin lama. Karena itu, dibutuhkan suatu sistem yang dapat memberikan rekomendasi 

kandidat secara lebih terstruktur, berbasis data dan sesuai dengan kriteria.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengimplementasikan MADM dalam sistem 

pendukung keputusan menggunakan metode MADM AHP-TOPSIS dalam pemilihan kandidat 

magang Social Media Specialist yang dapat memberikan rekomendasi kandidat untuk 

membantu pengambil keputusan dalam menyeleksi calon peserta magang secara lebih objektif, 

efisien, dan efektif. Diharapkan, dengan adanya sistem ini, proses rekrutmen di PT. XYZ 

menjadi lebih optimal dan perusahaan dapat memperoleh sumber daya manusia yang 

berkualitas untuk mendukung pencapaian tujuannya. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Multi Atribute Decision Making 

Multi Atribute Decision Making (MADM) adalah salah satu cabang dari Multiple 

Criteria Decision Making (MCDM) yang digunakan untuk mengevaluasi, memeringkat, dan 

memilih alternatif dengan mempertimbangkan beberapa kriteria atau atribut yang telah 

ditetapkan (Hwang & Yoon, 1981). MADM membantu pengambil keputusan dalam situasi 

yang membutuhkan analisis komprehensif berdasarkan berbagai indikator penilaian, sehingga 

metode ini sangat banyak diaplikasikan dalam bidang yang memerlukan proses seleksi yang 

objektif dan terstruktur, seperti manajemen, ekonomi, teknik, dan kebijakan publik (Zavadskas 

& Turskis, 2011). 
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Berbagai metode MADM seperti AHP, TOPSIS, SAW, dan VIKOR digunakan untuk 

menghasilkan keputusan yang konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan, terutama ketika 

pengambil keputusan harus menangani informasi yang kompleks atau bersifat subjektif 

(Ishizaka & Labib, 2011; Opricovic & Tzeng, 2004). Metode MADM juga menjadi dasar 

dalam pembangunan sistem pendukung keputusan yang mampu meningkatkan efisiensi proses 

seleksi pada berbagai domain seperti sumber daya manusia, sistem rekomendasi, manajemen 

proyek, dan analisis risiko (Triantaphyllou & Mann, n.d.). Dengan keunggulan tersebut, 

MADM telah berkembang menjadi pendekatan penting yang memberikan kerangka matematis 

untuk pengambilan keputusan berbasis kriteria majemuk. 

AHP (Analytic Hierarchy Process) 

AHP (Analytic Hierarchy Process) adalah salah satu metode dari MADM yang 

dikembangkan oleh Thomas L. Saaty pada tahun 1970-an (B. R. Putra & Diana, 2022). AHP 

merupakan metode pengambilan keputusan yang membantu menyusun prioritas dari berbagai 

alternatif berdasarkan sejumlah kriteria, dengan cara memecah masalah kompleks menjadi 

bentuk hierarki yang lebih sederhana (Saaty, 2008). AHP juga merupakan salah satu metode 

untuk membantu menyusun suatu prioritas dari berbagai pilihan dengan menggunakan 

berbagai kriteria dan menyelesaikan permasalahan pengambilan keputusan kompleks yang 

melibatkan kriteria dan atribut dengan memecahnya menjadi bentuk hierarki yang sederhana. 

Menurut Marsono (2020) yang dikutip dari (Kamila et al., 2024), Penghitungan menggunakan 

AHP memiliki beberapa tahapan, berikut merupakan tahapan penghitungan menggunakan 

AHP : 

1. Membuat hirarki kriteria. Tahapan ini dimulai dari tujuan utama, kriteria, hingga 

subkriteria. Pendekatan hierarki ini selaras dengan prinsip dasar AHP yang dikembangkan 

oleh Saaty (1980), yaitu menguraikan masalah menjadi komponen yang lebih kecil agar 

lebih mudah dianalisis (Vargas, 1990). 

2. Membuat Matriks berpasangan. Setiap kolom diisi dengan nilai dengan skala Saaty (1-9) 

untuk menggambarkan perbandingan mengenai pentingnya suatu kriteria terhadap kriteria 

yang lain. Berikut merupakan penjelasan skala Saaty: 

1 = Sama Penting 

3 = Sedikit Lebih Penting 

5 = Lebih Penting 

7 = Sangat Lebih Penting 

https://www.zotero.org/google-docs/?bmaoWq
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9 = Mutlak Lebih Penting 

3. Menetapkan bobot prioritas kriteria. Tahap ini melalui penjumlahan matriks kolom 

untuk mendapatkan total nilai kolom, lalu dilanjutkan dengan pembagian nilai matriks 

kolom dengan total nilai kolom, dan melakukan rerata terhadap setiap baris yang telah 

dinormalisasi 

4. Mengukur konsistensi logis. Tahapan untuk mengukur konsistensi melalui beberapa 

tahap, yaitu,  

a. Perkalian setiap nilai matriks berpasangan dengan bobot kriteria, 

b. Menemukan nilai t nilai 𝜆 max (maximum eigenvalue) 

c. Menghitung Consistency Index (CI), penghitungan dilakukan menggunakan 

rumus:  

CI = 
𝜆 𝑀𝑎𝑥 − 𝑛

𝑛−1
  

Keterangan : 

CI = Consistency Index 

𝜆 𝑀𝑎𝑥 = Eigenvalue maksimum 

n = jumlah kriteria 

d. Menghitung Consistency Ratio , matriks prioritas kriteria diukur dengan 

menggunakan indikator nilai Consistency Ratio, apabila nilai Consistency Ratio 

kurang dari 0.1, maka nilai prioritas atau bobot kriteria dianggap konsisten, 

penghitungan ini dilakukan untuk memastikan bahwa bobot kriteria dihitung 

secara tepat, sehingga keputusan atau rekomendasi yang dihasilkan akan baik 

dan tepat. Namun jika jumlah kriteria atau subkriteria < 3 maka bisa dianggap 

konsisten. Adapun Rumus CR adalah : 

CR = 
𝐶𝐼

𝑅𝐼
 

   Keterangan : 

CR = Consistency Ratio 

CI = Consistency Index 

RI = Random Index 

TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity To Ideal Solution) 

TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity To Ideal Solution) adalah suatu 

metode pengambilan keputusan multikriteria yang mempertimbangkan alternatif yang terpilih 

berdasarkan jarak terdekat dari solusi ideal dan jarak terjauh dari solusi ideal negatif (Santika 

& Handika, 2019). Metode ini merupakan salah satu pendekatan MADM yang banyak 

https://www.zotero.org/google-docs/?UQUfWW
https://www.zotero.org/google-docs/?UQUfWW


 
 

E-ISSN : 3063-5713; P-ISSN : 3063-4709; Hal. 100-118 
 

 

digunakan karena konsepnya intuitif dan mampu mengakomodasi berbagai jenis data dalam 

proses pengambilan keputusan (Roszkowska, n.d.). TOPSIS diperkenalkan oleh Hwang dan 

Yoon pada tahun 1981 (Franek & Kashi, 2014). Kalkulasi menggunakan TOPSIS melalui 

beberapa tahap, yaitu (F. Putra & Novita, 2023): 

a. Membuat matriks keputusan ternomalisasi. Matriks keputusan ternomalisasi diperoleh 

melalui persamaan: 

𝑟𝑖𝑗 = 
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2
  

 Keterangan:  

 𝑟𝑖𝑗 = Hasil normalisasi 

𝑥𝑖𝑗  = Nilai kriteria dari alternatif 

b. Membuat matriks keputusan ternomalisasi berbobot. matriks keputusan ternomalisasi 

terbobot didapatkan dengan cara mengkalikan hasil normalisasi matriks keputusan 

dengan bobot kriteria di setiap kolomnya. Rumus persamaannya adalah sebagai berikut: 

𝜐𝑖𝑗  =  𝜔𝑖𝑗 . 𝑟𝑖𝑗 

Keterangan: 

𝜐𝑖𝑗  =  Nilai normalisasi terbobot 

𝜔𝑖𝑗 =  Bobot kriteria 

𝑟𝑖𝑗 = Nilai normalisasi 

c. Menentukan matriks solusi ideal positif dan negatif. Tahap ini dilakukan identifikasi 

setiap kriteria untuk memperoleh matriks solusi positif dan negatif. Pada solusi ideal 

positif, jika kriteria termasuk dalam kriteria cost (biaya) maka nilai kriteria alternatif 

terkecil (minimum) yang digunakan, apabila kriteria termasuk dalam kriteria benefit 

(keuntungan), maka nilai kriteria alternatif terbesar (maximum) yang digunakan, 

hukum sebaliknya berlaku pada solusi ideal negatif.  

d. Menentukan jarak solusi ideal positif dan negatif. Jarak solusi ideal positif dan negatif 

didapatkan dari persamaan: 

𝐷𝑗
+  =  √∑ (𝜐𝑖𝑗  − 𝐴+)2 

𝐷𝑗
−  =  √∑ (𝜐𝑖𝑗  − 𝐴−)2 

https://www.zotero.org/google-docs/?EiU63i
https://www.zotero.org/google-docs/?CVGdJ7
https://www.zotero.org/google-docs/?CVGdJ7
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Keterangan: 

𝐷𝑗
+ =  jarak solusi ideal positif 

𝐷𝑗
− =  jarak solusi ideal negatif 

𝐴+ = Nilai solusi ideal positif kriteria 

𝐴− = Nilai solusi ideal negatif kriteria 

e. Menentukan nilai preferensi. Nilai preferensi didapatkan melalui persamaan: 

𝐶𝐶𝑗  =  
𝐷𝑗

−

𝐷𝑗
−  + 𝐷𝑗

+ 

Keterangan: 

𝐷𝑗
+ =  jarak solusi ideal positif 

𝐷𝑗
− =  jarak solusi ideal negatif 

𝐶𝐶𝑗 = nilai preferensi 

3. METODE PENELITIAN  

 

Gambar 1. Metode Penelitian 

 

Penelitian ini melalui beberapa tahap, berikut tahapannya: 

1. Identifikasi masalah 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah dan menentukan tujuan 

dari sistem pendukung keputusan 

2. Penentuan Kriteria dan subkriteria 

Pada tahap ini dilakukan penentuan kriteria dan subkriteria dan 

menetapkan nilai dari setiap kriteria dan subkriteria 

3. Perhitungan AHP 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan AHP untuk mendapatkan bobot 

kriteria dan mengukur konsistensi matrix 
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4. Perhitungan TOPSIS 

Pada tahap ini dilakukan perhitungan AHP untuk memperoleh skor 

TOPSIS dari setiap alternatif 

5. Perangkingan 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan ranking berdasarkan skor TOPSIS 

dari setiap alternatif berdasarkan skor TOPSIS tertinggi 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Masalah 

Perusahaan kesulitan dalam menyeleksi kandidat sebab meningkatnya jumlah kandidat 

setiap tahunnya, belum lagi seleksi kandidat melibatkan lebih dari 1 kriteria sehingga 

perusahaan perlu mempertimbangkan setiap kandidat berdasarkan kriteria-kriteria tersebut. 

Sehingga tujuan dari sistem pendukung keputusan ini adalah mencari kandidat Social Media 

Specialist terbaik berdasarkan kriteria yang ada. 

Penentuan Kriteria dan Subkriteria 

1. Kriteria dan Subkriteria 

Perusahaan memiliki beberapa kriteria dan subkriteria yang digunakan dalam 

menyeleksi kandidat. Tabel 1, Tabel 2, dan Tabel 3 menunjukkan kriteria dan subkriteria yang 

digunakan dalam Sistem pendukung keputusan ini. Kriteria Skill/kemampuan memiliki 

beberapa subkriteria, subkriteria tersebut adalah skill-skill yang diperlukan untuk lowongan 

magang Social Media Specialist. Subkriteria juga dimiliki kriteria prestasi, subkriteria-

subkriteria ini berdasarkan pencapaian tertinggi yang diperoleh oleh kandidat di bidang yang 

sama. 

Kriteria 

Kriteria Prioritas Jenis Kriteria 

Nilai Interview 1 Benefit 

Portofolio 2 Benefit 

Pengalaman 2 Benefit 

Skill/Kemampuan 3 Benefit 

Prestasi 4 Benefit 

Tabel 1. Kriteria 
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Subkriteria Skill Social Media Specialist 

Subkriteria Prioritas Jenis Subkriteria 

Copywriting 1 Benefit 

Content Analysis 1 Benefit 

Content Planning 1 Benefit 

Meta Ads 2 Benefit 

Tiktok Ads 1 Benefit 

Tabel 2. Subkriteria Skill Social Media Specialist 
 

Subkriteria pada Kriteria Prestasi 

Subkriteria Prioritas Jenis Subkriteria 

Tingkat Prestasi / 

Kejuaraan 

1 Benefit 

Juara 2 Benefit 

Tabel 3. Subkriteria Prestasi 

2. Nilai Kriteria dan Subkriteria 

Dalam hal penilaian kriteria dan subkriteria, setiap kriteria dan subkriteria memiliki 

penilaiannya masing-masing. Tabel 4 - Tabel 8 menunjukkan penilaian masing masing kriteria 

dan subkriterianya. 

Nilai Kriteria Interview dan Portofolio 

Tingkat Nilai 

Sangat Buruk 1 

Buruk 2 

Sedang 3 

Baik 4 

Sangat Baik 5 

Tabel 4. Nilai Kriteria Interview 
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Nilai Kriteria Pengalaman 

Pengalaman (Tahun) Nilai 

0 Tahun 1 

<1 Tahun 2 

>=1 Tahun 3 

Tabel 5. Nilai Kriteria Pengalaman 
 

Nilai Subkriteria Skill 

Penguasaan Nilai 

Tidak Menguasai 1 

Menguasai 2 

Tabel 6. Nilai Subkriteria Skill 
 

Nilai Subriteria Prestasi: Tingkat Prestasi/Kejuaraan 

Tingkat Nilai 

Internasional 4 

Nasional 3 

Regional 2 

Tidak ada 1 

Tabel 7. Nilai Subkriteria Prestasi: Tingkat Prestasi/Kejuaraan 

 

Nilai Kriteria Juara 

Juara Nilai 

1 4 

2 3 

3 2 

Tidak ada 1 

Tabel 8. Nilai Subkriteria Prestasi: Juara 
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Perhitungan AHP 

 

 

Gambar 2. Hierarki Kriteria 

Gambar 2 menunjukkan hierarki kriteria yang diimplementasikan, berdasarkan gambar 

tersebut terdapat 5 kriteria yang digunakan, yaitu Pengalaman, Nilai Interview, Skill, Portofolio 

dan Prestasi. Pada kriteria terdapat subkriteria Copywriting, Content Analysis, Content 

Planning, Meta Ads, dan Tiktok Ads, sedangkan pada kriteria Prestasi terdapat subkriteria 

Juara dan Tingkat. 

1. AHP Kriteria 

 

Gambar 3. Matriks Berpasangan Kriteria 

Gambar 3 menunjukkan matriks berpasangan, setiap kriteria dibandingkan satu sama 

lain menggunakan skala Saaty lalu dilakukan penjumlahan matriks kolom untuk mendapatkan 

total nilai kolom. 

 
Gambar 4. Matriks Normalisasi Kriteria 

Gambar 4 menunjukkan matriks normalisasi kriteria, matriks normalisasi kriteria 

terbentuk dari pembagian antara matriks kolom dan total nilai kolom. Melalui matriks 

normalisasi, didapatkan bobot dari setiap kriteria yang merupakan hasil rata-rata baris matriks 

normalisasi. Tabel 9 menunjukkan bobot kriteria dari setiap kriteria. Langkah selanjutnya 

adalah mengukur konsistensi logis matriks. 
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Bobot Kriteria 

Kriteria Bobot 

Interview 0,4641 

Pengalaman 0,2018 

Portofolio 0,2018 

Skill 0,0888 

Prestasi 0,0435 

Tabel 9. Bobot Kriteria 

 

 
Gambar 5. Perkalian Matriks Kriteria 

Langkah pertama dalam mengukur konsistensi logis matriks adalah dengan melakukan 

perkalian matriks dengan bobot kriteria. Hasil didapatkan dengan melakukan perkalian matriks 

berpasangan dengan bobot kriteria lalu menjumlahkan baris hasil perkalian. Tabel 10 

menunjukkan hasil perkalian matriks. Langkah selanjutnya adalah mencari nilai t. 

Hasil Perkalian Matriks 

Kriteria Hasil 

Interview 2,429 

Pengalaman 1,045512 

Portofolio 1,045512 

Skill 0,448332 

Prestasi 0,220789 

Tabel 10. Hasil Perkalian Matriks 

Untuk menemukan nilai t, digunakan rumus seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Rumus Eigenvalue 
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Setelah melakukan perkalian matriks, sesuai rumus pada gambar diatas, dilakukan 

pembagian antara hasil perkalian matriks dengan bobot kriteria setelah itu hasil tersebut 

dijumlahkan, Sehingga didapatkan hasil seperti pada Tabel 11. 

Hasil Pembagian Matriks Perkalian dengan Bobot Kriteria 

Kriteria Hasil 

Interview 5,2349 

Pengalaman 5,1758 

Portofolio 5,1758 

Skill 5,0374 

Prestasi 5,0179 

Total  25,6418 

Tabel 11. Hasil Pembagian Matriks Perkalian dengan Bobot Kriteria 

Nilai t didapatkan setelah melakukan pembagian antara total hasil pembagian matriks 

perkalian dan bobot kriteria dengan banyaknya kriteria. Sehingga nilai t adalah 5,1284. 

Selanjutnya adalah mencari nilai CI (Consistency Index) dan CR (Consistency Ratio). Hasil 

Consistency index yang didapatkan dari persamaan CI adalah sebesar 0,0321. Nilai CR didapat 

dengan melakukan pembagian antara CI dan Random Index. Random index dari 5 kriteria 

adalah 1,12, sehingga hasil CR adalah sebesar 0,0287 dengan persamaan  sebagai berikut: 

CR = 
0,0321

1,12
 = 0,0287 

Keterangan:  

 CR = Consistency Ratio 

Hasil CR yang memiliki nilai 0,0287 menandakan bahwa matriks konsisten, karena 0,0287 < 

0,1, sehingga bobot kriteria valid. 

2. AHP Subkriteria 

 

Gambar 7. Matriks Berpasangan Subkriteria Skill 
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Gambar 7 menunjukkan matriks berpasangan subkriteria skill, setiap subkriteria 

dibandingkan satu sama lain menggunakan skala Saaty lalu dilakukan penjumlahan matriks 

kolom untuk mendapatkan total nilai kolom seperti yang dilakukan saat menyusun matriks 

berpasangan kriteria. 

 

Gambar 8. Matriks Normalisasi Subkriteria Skill 

 

Setelah menyusun matriks berpasangan subkriteria skill dilakukan normalisasi matriks, 

melalui normalisasi matriks didapatkan bobot subkriteria skill seperti pada Tabel 

Bobot Subkriteria Skill 

Kriteria Bobot 

Copywriting 0,231 

Content Analysis 0,231 

Content Planning 0,231 

Meta Ads 0,077 

Tiktok Ads 0,231 

Tabel 12. Bobot Subkriteria Skill 

 

Gambar 9. Perkalian Matriks Subkriteria Skill 

Setelah melakukan perkalian matriks subkriteria skill, didapatkan hasil seperti pada 

Tabel 13. 
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Hasil Perkalian Matriks Subkriteria Skill 

Kriteria Hasil 

Copywriting 1,155 

Content Analysis 1,155 

Content Planning 1,617 

Meta Ads 0,384692 

Tiktok Ads 1,155 

Tabel 13. Hasil Perkalian Matriks Subkriteria Skill 
 

Hasil Pembagian Matriks Perkalian dengan Bobot Subkriteria Skill 

Kriteria Hasil 

Copywriting 5 

Content Analysis 5 

Content Planning 7 

Meta Ads 4,996 

Tiktok Ads 5 

Total  26,9960 

Tabel 14. Hasil Pembagian Matriks dengan Bobot Kriteria Subkriteria Skill 

Nilai t didapatkan setelah melakukan pembagian antara total hasil pembagian matriks 

perkalian matriks dan bobot subkriteria skill dengan banyaknya subkriteria. Sehingga nilai t 

adalah 5,3992. Selanjutnya adalah mencari nilai CI (Consistency Index) dan CR (Consistency 

Ratio). Hasil Consistency index yang didapatkan dari persamaan CI adalah sebesar 0,0998. 

Nilai CR didapat dengan melakukan pembagian antara CI dan Random Index. Random index 

dari 5 subkriteria adalah 1,12, sehingga hasil CR adalah sebesar 0,0891 dengan persamaan  

sebagai berikut: 

CR = 
0,0998

1,12
 = 0,0891 

Keterangan:  

 CR = Consistency Ratio 
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Hasil CR yang memiliki nilai 0,0891 menandakan bahwa matriks konsisten, karena 

0,0891 < 0,1, sehingga bobot subkriteria skill valid. Selanjutnya adalah mencari bobot 

subkriteria prestasi. 

 

Gambar 10. Matriks Perbandingan Subkriteria Prestasi 

 

 
Gambar 11. Matriks Normalisasi Subkriteria Prestasi 

Melalui matriks normalisasi subkriteria prestasi, didapatkan bobot seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 15. Pada subkriteria prestasi tidak perlu dilakukan uji konsistensi, 

sebab subkriteria hanya berjumlah 2, yang artinya memiliki random index 0, CR akan menjadi 

infinite. Kasus seperti ini dianggap konsisten 

3. Bobot Global 

 

Gambar 12. Bobot Global 

Pada Gambar 12 ditunjukkan bobot global. Bobot global didapatkan dengan mengkalikan 

bobot subkriteria dengan bobot kriterianya.  

Perhitungan TOPSIS 

 

Gambar 13. Sample Data Kandidat Social Media Specialist 

Gambar 12 menunjukkan sample data atau alternatif yang akan digunakan beserta nilai 

setiap kriterianya. Terdapat 10 data kandidat yang digunakan. Langkah selanjutnya adalah 

dengan menormalisasi matriks keputusan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 14. 
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Gambar 14. Normalisasi Matriks Keputusan 

 
Gambar 15. Matriks Keputusan Terbobot 

Gambar 15 menunjukkan matriks keputusan terbobot. Nilai matriks ini didapatkan 

melalui perkalian antara matriks keputusan ternomalisasi dan bobot global. 

 

Gambar 16. Matriks Solusi Ideal Positif dan Negatif 

Gambar 16 menunjukkan matriks solusi ideal positif dan negatif. Karena semua kriteria 

dan subkriteria berjenis benefit, maka nilai matriks ini didapatkan melalui nilai maksimal untuk 

solusi ideal positif dan nilai minimal untuk solusi ideal negatif dari setiap kolom matriks 

keputusan terbobot. Langkah selanjutnya adalah mengkalkulasi Jarak Solusi Positif dan Solusi 

Negatif Alternatif. Gambar 17 menunjukkan hasil kalkulasi Jarak Solusi Positif dan Solusi 

Negatif Alternatif. 

 

Gambar 17. Jarak Solusi Positif dan Solusi Negatif Alternatif 
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Gambar 18. Nilai Preferensi Alternatif 

Gambar 18 menunjukkan nilai preferensi alternatif. Nilai ini didapatkan melalui 

persamaan nilai preferensi TOPSIS. 

Perangkingan 

Perangkingan dilakukan dengan mengurutkan nilai preferensi tertinggi. Gambar 19 

menunjukkan hasil perangkingan. 

 

Gambar 19. Perangkingan Alternatif 

Berdasarkan perangkingan kode alternatif A3 merupakan kandidat yang paling 

direkomendasikan untuk mengisi lowongan Social Media Specialist dengan nilai preferensi 

0,9422, diikuti oleh alternatif dengan kode A7, dan A8 sebagai 3 kandidat terbaik. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil implementasi metode MADM menggunakan AHP–TOPSIS dalam 

sistem pendukung keputusan pemilihan kandidat magang Social Media Specialist di PT. XYZ, 

penelitian ini berhasil menghasilkan proses seleksi yang lebih objektif, terukur, dan efisien. 
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AHP digunakan untuk menghitung bobot prioritas dari lima kriteria utama, yaitu Interview, 

Pengalaman, Portofolio, Skill, dan Prestasi, beserta subkriteria terkait. Seluruh matriks 

perbandingan memenuhi syarat konsistensi sehingga bobot dinyatakan valid. Tahapan TOPSIS 

kemudian digunakan untuk memperoleh nilai preferensi dari 10 alternatif kandidat. Hasil akhir 

menunjukkan bahwa kandidat A3 memiliki nilai preferensi tertinggi (0,9422), diikuti A7 dan 

A8 sebagai kandidat terbaik untuk posisi Social Media Specialist. Dengan demikian, sistem 

pendukung keputusan berbasis AHP–TOPSIS ini mampu membantu perusahaan dalam 

memperoleh rekomendasi kandidat secara lebih efektif dan akurat. 
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